



BELAJAR SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PENEMUAN






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal utama bagi perkembangan sebuah bangsa dan 
negara. Maju tidaknya sebuah bangsa salah satunya dapat diukur dari kualitas 
pendidikan yang ada di negara tersebut. Keberhasilan suatu bangsa dalam 
meningkatkan pendidikan berfungsi sebagai acuan untuk mengukur tingkat 
kemajuan negara. Kualitas pendidikan Indonesia sendiri masih sangat rendah 
sehingga membutuhkan banyak perbaikan dalam bidang pendidikan sebagaimana 
dinyatakan oleh Parawansa (dalam Santyasa, 2005: 2). 
Fisika  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang  diberikan  pada 
jenjang pendidikan di sekolah menengah. Menurut Harlen (dalam Ida, 2010), 
karakteristik pembelajaran Fisika antara lain: 1) merupakan ilmu yang berhakekat 
pada proses  dan  produk,  artinya  dalam  belajar  Fisika  tidak  cukup  hanya  
mempelajari produknya  melainkan  juga  menguasai  cara  memperoleh  produk  
tersebut;  2)  produk Fisika  cenderung  bersifat  abstrak  dan  dalam  bentuk  
pengetahuan  fisik  dan  logika matematik. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar 
mengajar guru harus memilih model pembelajaran yang tepat agar tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai. 
Pembelajaran Fisika yang mengarah pada proses sangat erat kaitannya 
dengan penemuan-penemuan. Apalagi siswa sekarang dituntut untuk aktif dalam 
pembelajaran maka siswa akan memaksimalkan kreativitasnya dalam 
mengembangkan kompetensinya lewat penemuan-penemuan. Oleh karena itu, 
belajar Fisika harus ditampilkan dalam bentuk produk ilmiah, proses ilmiah, dan 
sikap ilmiah. Berdasarkan ketiga hal tersebut maka dalam mempelajari Fisika, 
siswa hendaknya diberi kesempatan untuk membuktikan kebenaran dari teori yang 
ada dan diberi kesempatan untuk menemukan sesuatu yang baru.  
Kurikulum 2013 (K-13) yang dilaksanakan mulai tahun 2013/2014 
merupakan penyempurnaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
Kurikulum baru ini memberikan perubahan pada peran dari guru dan standar 
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penilaiannya. Pada K-13 ini peran guru hanya dibatasi sebagai fasilitator 
sedangkan siswa yang harus aktif menggali informasi sendiri. Kemudian 
mengenai standar penilaiannya, pada K-13 penilaian dilakukan dengan lebih 
menyeluruh, tidak hanya pada aspek pengetahuan saja, melainkan juga aktivitas 
siswa. Hal ini berarti guru harus mempunyai wawasan yang cukup tentang strategi 
untuk pembelajaran yang diampunya.  
SMA Batik 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah menengah atas 
swasta yang menerapkan kurikulum 2013 dan telah terakreditasi A di Surakarta. 
Kendati demikian, kenyataan yang dihadapi di lapangan terkait dengan hasil 
belajar siswa kelas XI MIA 3 pada umumnya mengalami kesulitan untuk 
pencapaian nilai lulus (mencapai KKM) pada mata pelajaran Fisika. Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran Fisika adalah 75 dan ketuntasan 
belajar yang ditetapkan 80%.  
Dalam proses pembelajaran Fisika di kelas XI MIA 3 SMA Batik 1 
Surakarta masih banyak siswa yang pasif. Berdasarkan hasil observasi awal, 
ketika melakukan percobaan titik berat, masih ada siswa yang tidak melakukan 
percobaan. Ini ditunjukkan dengan siswa hanya duduk diam, mengobrol dengan 
teman, dan bermain handphone. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru Fisika kelas XI MIA 3 SMA Batik 1 Surakarta, dapat dikemukakan bahwa 
guru sudah berusaha untuk melaksanakan pembelajaran inovatif seperti pada 
Kurikulum 2013, namun terkendala masalah waktu sehingga sulit mencapai 
tujuan kurikulum. Hal ini juga disebabkan masih kurangnya pengetahuan guru 
mengenai macam-macam model pembelajaran inovatif. Guru juga mengatakan 
bahwa penggunaan media dan alat peraga dalam pembelajaran masih belum 
optimal karena terbatasnya waktu serta alat-alat di laboratorium dan KIT IPA 
kadang – kadang ada yang rusak ataupun kurang lengkap. Ketuntasan belajar pada 
materi Keseimbangan Benda Tegar dari 41 siswa kelas XI MIA 3 yang mengikuti 
tes hanya 19 siswa (46,34%) yang dinyatakan tuntas dengan batas ketuntasan 
minimum (KKM) 75. Dari hasil observasi awal, pembelajaran didominasi model 
pembelajaran konvensional, seperti metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan 
sehingga pembelajaran bersifat Teacher Centered Learning (TCL). Kemudian dari 
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segi media, guru belum maksimal dalam menyediakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pelajaran. Media yang digunakan sebatas buku pelajaran. 
Adanya hal tersebut membuat siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran. 
Siswa terlihat kurang bersemangat dan mengalihkan kegiatannya untuk 
mengobrol dengan teman. Hal ini mengakibatkan suasana pembelajaran di kelas 
menjadi tidak kondusif sehingga dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar 
siswa. 
Alternatif model pembelajaran yang dapat melibatkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran diantaranya dengan menerapkan model discovery 
learning (model pembelajaran penemuan). Wilcox (dalam Slavin, 1977: 5), 
discovery learning merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep, dan guru 
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang 
memungkinkan mereka menemukan konsep-konsep materi yang diajarkan.  
Adanya kemampuan setiap siswa yang berbeda-beda menyebabkan 
pencapaian keberhasilan belajar tidak merata. Hal ini dapat dilihat dari banyak 
siswa yang memiliki kemampuan akademik rendah, terlihat pasif dalam 
pembelajaran. Sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan akademiknya tinggi 
seringkali mendominasi kelas dalam belajar. 
Model discovery learning diharapkan mampu mengatasi masalah tersebut, 
sehingga pencapaian kompetensi belajar siswa dapat meningkat secara merata. 
Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar aktif melalui 
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep. Kegiatan discovery 
tersebut dapat melalui simulasi, observasi, ataupun percobaan. Model discovery 
learning ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan siswa 
dengan bekerja sama dengan kelompok. Selain itu, model discovery learning 
siswa juga didorong untuk mengembangkan kemampuannya dalam berdiskusi 
dengan kelompok sehingga dapat memecahkan masalah yang sedang 
dipertanyakan. Hasil belajar yang diperoleh siswa dengan kegiatan discovery akan 
mudah diingat.  
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Keberhasilan proses belajar mengajar menurut Bloom (dalam Sekhan, 
2008: 88-89) meliputi 3 aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Aspek kognitif menunjukkan kemampuan akademik siswa, aspek afektif 
menunjukkan minat dan motivasi siswa, sedangkan aspek psikomotorik 
menunjukkan aktivitas belajar siswa. Dengan penerapan model discovery learning 
diharapkan akan dapat membantu siswa mencapai kompetensi belajar yang baik, 
khususnya aktivitas dan prestasi belajar dalam mata pelajaran Fisika. Pada 
penelitian ini, aspek kompetensi belajar yang diukur adalah aspek kognitif dan 
psikomotorik yang berkenaan dengan aktivitas belajar siswa. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat mengkaji masalah-masalah 
pembelajaran dan memberikan solusi nyata, sehingga dapat diwujudkan proses 
pembelajaran yang inovatif dan hasil belajar menjadi lebih baik. Pada sisi lain 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mendorong para guru untuk menentukan 
langkah-langkah pembelajaran inovatif dalam menjalankan tugasnya. Mereka 
akan kritis terhadap apa yang mereka lakukan tanpa tergantung pada teori-teori 
yang muluk-muluk dan bersifat universal yang ditemukan oleh pakar peneliti yang 
sering kali tidak cocok dengan situasi dan kondisi kelas. Bahkan, keterlibatan guru 
dalam PTK sendiri akan menjadikan dirinya sebagai pakar peneliti di kelasnya 
(Masnur, 2012: 10). 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian ini melakukan penerapan 
model discovery learning yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
kognitif dan aktivitas belajar siswa. Penelitian ini berjudul “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Aktivitas Belajar Siswa Melalui 
Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) Pada Materi Fluida 
Dinamis Kelas XI MIA 3 di SMA Batik 1 Surakarta”.  
 
B.  Perumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan untuk 




1. Apakah penerapan model pembelajaran penemuan (discovery learning) dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas XI MIA 3 SMA Batik 1 
Surakarta pada materi pokok Fluida Dinamis? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran penemuan (discovery learning) dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI MIA 3 SMA Batik 1 Surakarta 
pada materi pokok Fluida Dinamis? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan: 
1. Kemampuan kognitif siswa kelas XI MIA 3 SMA Batik 1 Surakarta pada 
materi pokok Fluida Dinamis melalui penerapan model pembelajaran 
penemuan (discovery learning). 
2. Aktivitas belajar siswa kelas XI MIA 3 SMA Batik 1 Surakarta pada materi 
pokok Fluida Dinamis melalui penerapan model pembelajaran penemuan 
(discovery learning). 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, dan 
masyarakat dengan rincian sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Ada beberapa manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
akan meneliti pembelajaran Fisika dengan model pembelajaran penemuan 
(discovery learning). 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian tentang pembelajaran 
Fisika menggunakan model pembelajaran penemuan (discovery learning). 
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat dilihat dari hal-hal berikut: 
a. Manfaat bagi guru 
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Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat meningkatkan 
profesionalisme guru dalam proses pembelajaran dan guru mampu 
memiliki keterbukaan terhadap pengalaman dan proses pembelajaran 
yang baru. Produk penelitian berupa silabus, RPP, serta instrumen 
penilaian kemampuan kognitif dan aktivitas belajar siswa pada materi 
Fluida Dinamis yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 
pembelajaran Fisika selanjutnya.  
b. Manfaat bagi peneliti 
Bagi peneliti, diharapkan mampu mengetahui kondisi nyata di kelas pada 
pembelajaran Fisika sehingga memperoleh banyak informasi. Selain itu 
peneliti juga dapat berlatih untuk melakukan penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang bisa menjadi bekal di kemudian hari. 
c. Manfaat bagi siswa 
Melalui penelitian tindakan kelas ini, siswa mendapatkan pengalaman 
pembelajaran Fisika melalui penerapan model discovery learning  
sehingga mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan aktivitas belajar 
siswa. 
 
